Pameran Seni Rupa Semsar Siahaan

Kritik atas
Kedegiian Manusia

& ¥ EMSAR Siahaan telah kembali dari perantauannya
:3*%22{“ selama lima tahun di negen Kanada. la bermukim
%\1? di kawasan utara Amerika itu sejak Februarn 1999
hingga Mei 2004. Kedatangannya di Tanah Air, ditandal
dengan pameran tunggal karya seni rupanya yang sarat
muatan protes. Semsar memang bukan sekadar seniman.
Dimensi lain yang kita kenali dari perupa asal lToba, Su-
matra Utara, ini adalah pewarta tentang problematika ke-

manusiaan
Karya seni rupanya, baik drawing, lukisan, maupun in-

stalasi, memang selalu memuatkan kritik atas kedegilan

sikap manusia, terutama arogansi yang dilakukan para pe-

nquasa. Tema sepertl inl pula yang bisa kita nikmati pada

pameran tunggainya

mulal malam ini di

Galer Nasional Indo-

nesia (GNI), JI Medan

Merdeka Timur 14, Ja-

Karta Pusat. Pameran

vang dikemas dalam

tajuk The Shade ol

Northern Lights ini

akan berlangsung

ningga 30 Aqustus

Nnant
Melihat-lihat karya

seniman yang pernah

mengenyam pendi-

dikan seni rupa di Be-

ograd, Yugoslavia

(1965-1968) S>dan

Francisco Art Insti-

tute, Amerika (1975).

dan Seni Patung, In-

stitut [eknologi Ban-

dung (1977-1981) ini

Sdlnd dengan mema-

sukl keyakinan bah-

wa Karva seni tidak

didedikasikan semata

untuk kesenian. Karva

seni, dalam kaidah

Semsar, sama dengan

yang diyakini para fil-

sul humanis (seperti

trilogi nabi dari Yuna-

ni: Socrates, Plato.

Aristotels), harus diabdikan untuk humanisme. Berbeda
dengan keyakinan para filsuf sofis yang berpendirian
bahwa /'art pour I'art (kesenian hanya untuk kesenian).
Dan, si perantau yang pernah bermukim di beberapa ne-
gara Eropa itu, pada pamerannya kali ini, menegaskan diri-
flya sebagal orang yang tidak terikat oleh geografis mau-
pun geopolitis. la misalnya, tidak sekadar menangisi orang-
Vlangyang malang di Tanah Air saja. Lebih dari itu, ia meng-
ingkapkan kepicikan-kepicikan segelintir elite yang telah
dan sedang mengangkangi kehidupan. la tidak cukup di-
definisikan sebagai seorang nasionalis. Bila mencermati Kip-
rahinya sebagai seniman sekaliqus aktivis, ia lebih mengena
bila ditempatkan sebagal seorang humanis universalis, Hal
initercermin melalul karyanya bertajuk -8 Pizza (2003, dia-



na-warna vang cenderung menvuarakan kemurung-

Senisar beramsal. (8 adalah asosiasl  an itu memiliki Korelasi dengan epik vang dikisah-
| . naustri maju vang selama ini Kan dalam luKisan. lampakK pada lukKisan itu para
Klalm sebagal donatur bagi negara-negara miskin teknokrat vang disimbolisasi menjadi robot atau babi

jnt 1tu adalah Kanada, Amerika tengah mengeruk kekavaan dunia dengan remote

Serikal pang, Jerman, Inqqns, ltaha. Prancis. dan Ru control, komputer, dan mesin bor
S | alam D imatan Semsar, para elite vang nisah dalam lukisan G-8 Pizza bisa menjadi pream-
! ' suk G8 ak ih da pembukaan) untuk membaca karva-karva Sem-
jisap kekavaan di negara-nega sar lainnya yang dipamerkan. Pada dinding hall uta-
L - 1S tuk ma NI, berderet sejumlah drawing-nva yang menqg-
S B - K | ela- junakan tinta hitam. Drawing-drawing vang beraro-
K1 N KOMIK imumnya bercenta tentang kemurungan,

= i . S

Reserakahan, tangis, tawa. Pokoknya, pada drawing
Semsar terda-
pat penggams-
baran dua Ku-
tub kehidupan
yang berlawan-
an sekaligus
berkoneksi se-
cara kausalitas.
Misalnya, ada
orang yang me-
larat, dan itu
terjadi karena
ada orang yang
tamak dan loba,
atau ada sese-
orang mena-
ngis sebab
yang lain me-
nyakitinya. Se-
bagai misal,
{f.i"dh'iﬂg berjU"
luk Blinded by
@ KATALOG PameRaN  UN (2000, tinta
nyak di kantas 90x90 cm) di kertas 56x76
cm} mengi-

sahkan Kutub kehidupan yang saling berkaitan itu.

U1 ruang utama, Semsar juga memamerkan bebe-
‘apa instalasinya. Pada karya ini Semsar seperti tengah
menegaskan dinnva sebagai oposan dan negara-ne-
(Jara maju vang tergabung dalam G8. Barang-barang
DeKas seperti Kardus sepatu, kardus mainan, vang ber-
mor Tumur. Pe- merek produk negara maju, atau bergambar bendera
Negdrd maju, menjadi babon untuk instalasinya. Pada
Nstdlasinya itu, terdapat Kisah yang salah satunya bisa
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reterendum

mnernnian Adhnada

nmengecam tin-

1.6 ldhdan Indonesia karena tenadi kerusuh- terbaca seperti ini: Mereka mencium bau minvak di Irak,
Rdwasan tmur Pulau Imor itu menjelang jejak  Jalu datang ke Negen 1001 Malam itu. Mereka men-
i iF S iad

nanada adalah satu dan umpankan mortir, membunuh rakvat tak berdosa, tapi

. egdra mndustn modern vang meniual sen- sambil menunjuk hulung orang lrak Sebdgdl bdngs.ﬂ

' Kepada TNL "Mereka mengecam kita, tapi menge-  vang tidak menegakkan hak asasi manusia.

. wungdn dan persoalan Kita,” tutur Semsar di t}':‘ ruang-ruang keci ydang berupd kdﬂl&r-kdn}dr,
QNI Kamis (12/8 Semsar memamerkan sejumlah lukisan cat minyak.
Balk instalasi, lukisan, juga drawing, memiliki karak-
teristik yang sama baik tema maupun coraknva. Ter-
'd-Ralyd yang dipamerkan i memang semuanya di- lepas dari persoalan tema, Karva lukis dan drawing
Uldl Randada. G-8 Pizza digantung di hall utama GNI Semsdt lergoiong manis, estetik, dan enak d.ip&ndang_

Za dibuat di atas Kardus bekas yally

muKan dan tong tong sampadh di Kanada sana. Kar-
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Usdl menggunakdn corak realis dengan kon-  Tingkat presisi (kemiripan) objek dan permainan bi-
Ur yang tegas. Warna hitam. sedikit biru p;tllh Kusam, ddrtg sela warnanva, tdmpdk dihasilkan dan perhr-
dan Kuning kecokelatan, mendominasi lukisan ini. War- tungan vang ketat. ® Doddi AF/B-2
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